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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Masjid Al-Istiqamah Desa Parbangunan 

berada dalam fase pra-transformasi digital. Infrastruktur seperti Wi-Fi, CCTV, 

dan sound system digital sudah tersedia, namun belum dimanfaatkan optimal 

sebagai sarana komunikasi digital; penyampaian informasi masih 

mengandalkan pengeras suara, meskipun fungsi masjid kini mencakup 

informasi sosial kemasyarakatan seperti posyandu, musyawarah desa, gotong 

royong, dan kewaspadaan bencana. 

Faktor pendukung transformasi yang teridentifikasi antara lain 

tingginya kepemilikan smartphone, aksesibilitas internet, antusiasme warga 

lintas generasi, dukungan pemerintah desa, keterbukaan pengurus BKM, serta 

modal sosial dari generasi muda yang melek digital. Hambatan utama meliputi 

rendahnya literasi digital pengurus BKM yang mayoritas senior, keterbatasan 

anggaran, belum adanya pengelola media digital resmi, kesenjangan digital 

antargenerasi, kekhawatiran terhadap hoaks, dan minimnya dukungan pelatihan 

dari lembaga eksternal seperti DMI Mandailing Natal. 

Secara keseluruhan, transformasi digital masjid bukan sekadar 

persoalan teknis, melainkan perubahan kelembagaan yang mencakup dimensi 

budaya, sosial, sumber daya manusia, dan tata kelola. Dengan modal yang 

cukup, Masjid Al-Istiqamah hanya membutuhkan sinergi yang lebih terencana 

untuk mewujudkan peran yang lebih adaptif di era digital. 

 

B. Saran 

Pengurus BKM disarankan membentuk grup WhatsApp resmi masjid 

dan menunjuk generasi muda sebagai pengelola media digital, dengan media 

digital sebagai pelengkap pengeras suara yang sudah ada; kolaborasi antara 

kearifan pengurus senior dan kecakapan digital anak muda menjadi kunci 

utama transformasi. Pemerintah desa diharapkan mendukung melalui pelatihan 

literasi digital dan koordinasi informasi yang lebih formal dengan masjid, 
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sementara DMI Kabupaten Mandailing Natal diharapkan lebih aktif 

memberikan pelatihan, panduan pengelolaan media sosial, dan pendampingan 

teknis bagi masjid-masjid pedesaan. Penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan ke arah yang lebih operasional, seperti merancang model 

transformasi digital masjid pedesaan atau mengkaji efektivitas platform digital 

terhadap partisipasi jamaah. 
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Lampiran I 

Pedoman Wawancara 

Transformasi Masjid Dalam Era Media Digital (Studi Kasus Masjid Al-

Istoqomah Desa Parbangunan) 

Daftar Pertanyaan untuk BKM Masjid Al-Istiqomah 

1. Bagaimana Bapak melihat peran Masjid Al-Istiqomah dalam penyebaran 

informasi kepada masyarakat selama ini? 

2. Bagaimana cara BKM menyampaikan informasi kegiatan masjid kepada 

jamaah saat ini? 

3. Apakah pernah ada upaya dari BKM untuk menggunakan media digital 

dalam penyebaran informasi? 

4. Bagaimana pandangan BKM terhadap pentingnya penggunaan media 

digital dalam aktivitas masjid? 

5. Apa saja faktor yang dapat mendukung penerapan media digital dalam 

penyebaran informasi masjid? 

6. Bagaimana kesiapan pengurus BKM dalam menggunakan teknologi 

digital? 

7. Apakah tersedia sarana dan prasarana yang mendukung penggunaan media 

digital di masjid? 

8. Apa saja kendala yang dihadapi BKM dalam upaya menerapkan media 

digital untuk penyebaran informasi? 

Dafar Pertanyaan untuk Kepala Desa Prbangunan 

1. Berapa jumlah penduduk di desa Parbangunan? 

2. Siapa saja yang termasuk pengurus pemerintah desa Parbangunan dan apa 

tugas masing-masing? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran Masjid Al-Istiqomah dalam 

penyebaran informasi kepada masyarakat selama ini? 

4. Bagaimana bentuk kerja sama antara pemerintah desa dengan pihak masjid 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat? 

5. Bagaimana pandangan Bapak terhadap pentingnya transformasi peran 

masjid menuju penggunaan media digital? 

6. Apa saja sarana dan prasarana yang dapat mendukung penyebaran 

informasi masjid secara digital? 

7. Bagaimana kondisi akses internet dan penggunaan teknologi di masyarakat 

Desa Parbangunan? 

8. Bagaimana hambatan dari sisi sumber daya manusia, khususnya 

kemampuan penggunaan teknologi? 

Daftar Pertanyaan untuk Masyarakat 

1. Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

2. Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

3. Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 



 

 
 

sehari-hari? 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

5. Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

6. Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

7. Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

8. Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

9. Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

10. Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid 

dapat berjalan lebih baik ke depan? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran II 

Surat Permohonan Izin Penelitian 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran III 

Balasan Surat Penelitian 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran IV 

KONTROL KONSULTASI SKRIPSI 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran V 

Dokumentasi Penelitiaan 

  

Wawancara Bersama Ketua dan Pengurus BKM Masjid Al-Istiqomah Desa 

Parbangunan 

 

Wawancara Bersama Bapak Kepala Desa Parbangunan 

 

  

  

  



 

 
 

  

  

 
 

  

Wawancara Bersama Masyarakat Desa Parbangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran VI 

Luaran Praktis Penelitian 

Sebagai bentuk kontribusi nyata dan tindak lanjut dari penelitian ini untuk 

membantunmengatasi hambatan ketiadaan media digital Masjid Al-Istiqomah 

Desa Parbangunan, peneliti telah merints media digital sebagai berikut: 

A. Akun Instagram Resmi 

Nama Akun : @masjid_alistiqomah1981 

Tautan  : 

https://www.instagram.com/masjid_alistiqomah1981

?stkn=dHdsem15NWVtajQ 

 

 

https://www.instagram.com/masjid_alistiqomah1981?stkn=dHdsem15NWVtajQ
https://www.instagram.com/masjid_alistiqomah1981?stkn=dHdsem15NWVtajQ


 

 
 

B. Email Resmi 

Alamat : masjidalistiqomah1981@gmail.com 

 

 
 

 

mailto:masjidalistiqomah1981@gmail.com


 

 
 

C. Publikasi Berita Daring 

Judul : Masjid Al-Istiqomah Parbangunan Pelopori 

Digitalisasi Rumah Ibadah di Pedesaan Madina 

Media : SindoSumut 

Tautan : https://www.sindosumut.com/2026/09/masjid-al-

istiqomah-parbangunan.html 

 

 

https://www.sindosumut.com/2026/09/masjid-al-istiqomah-parbangunan.html
https://www.sindosumut.com/2026/09/masjid-al-istiqomah-parbangunan.html


 

 
 

Lampiran VII 

SK Kepengurusan BKM Masjid Al-Istiqomah Desa Parbangunan 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran VIII 

Hasil Wawancara 

Informan 1 : Matthohir Hasibuan 

Jabatan : Ketua BKM 

P1 Bagaimana Bapak melihat peran Masjid Al-Istiqomah dalam penyebaran 

informasi kepada masyarakat selama ini? 

J Selama ini masjid sudah cukup aktif dalam menyampaikan informasi 

kepada masyarakat, namun masih menggunakan cara-cara yang sederhana. 

Kalau ada kegiatan pengajian, berita duka, gotong royong, atau 

musyawarah, posyandu atau kegiatan lain yang akan dilaksanakan baik itu 

dari kepala desa atau keagamaan pasti diumumkan juga saat dapat 

informasi. 

P2 Bagaimana cara BKM menyampaikan informasi kegiatan masjid kepada 

jamaah saat ini? 

J Cara yang kami pakai masih cukup tradisional. Seperti yang tadi 

pengumuman langsung dari pengeras suara masjid. Ada juga papan 

pengumuman di masjid. 

P3 Apakah pernah ada upaya dari BKM untuk menggunakan media digital 

dalam penyebaran informasi? 

J Untuk saat ini belum ada, masjid masih fokus ke pembangunan yang masih 

tertunda. 

P4 Bagaimana pandangan BKM terhadap pentingnya penggunaan media 

digital dalam aktivitas masjid? 

J Kami sebenarnya menyadari bahwa media digital itu penting dan sangat 

membantu, apalagi sekarang hampir semua orang sudah punya handphone 

dan aktif di media sosial. Kalau informasi kegiatan masjid bisa disebarkan 

lewat media digital, tentu lebih cepat sampai ke masyarakat dan 

jangkauannya lebih luas. Tapoli tidak semua pengurus BKM ini melek 

teknologi. Rata-rata pengurus sudah berumur dan kurang terbiasa dengan 

dunia digital, jadi butuh waktu dan pendampingan untuk bisa 

menerapkannya. Dan lagi pula di desa ini rata-rata muslim semua jadi 

untuk saat ini pengeras suara sudah cukup.  

P5 Apa saja faktor yang dapat mendukung penerapan media digital dalam 

penyebaran informasi masjid? 

J Kalau faktor pendukung.nya, yang pertama saya rasa adalah semangat dan 

kemauan dari pengurus itu sendiri. Kalau niatnya sudah ada, baru bisa 

jalan. Kemudian, anak-anak muda di desa ini sebenarnya banyak yang 

melek teknologi, jadi kalau mereka mau dilibatkan sebagai relawan atau 

pengurus media masjid, itu sangat membantu. Selain itu, jaringan internet 

di desa ini sudah lumayan memadai meski kadang susah kalau mati listrik 

P6 Bagaimana kesiapan pengurus BKM dalam menggunakan teknologi 

digital?  

J Terus terang, kesiapan pengurus kami masih kurang. Dari total pengurus 



 

 
 

BKM yang ada, mungkin hanya dua atau tiga orang yang cukup paham 

menggunakan media sosial atau aplikasi digital untuk keperluan informasi. 

Yang lainnya masih sebatas bisa menggunakan WhatsApp untuk 

komunikasi pribadi, tapi belum sampai tahap bisa mengelola konten atau 

membuat postingan yang informatif di media sosial. Jadi ini jadi salah satu 

tantangan terbesar bagi kami. 

P7 Apakah tersedia sarana dan prasarana yang mendukung penggunaan media 

digital di masjid? 

J Untuk sarana, Jaringan WiFi di masjid sudah ada. sarana masjid belum 

memiliki komputer atau laptop khusus untuk keperluan administrasi dan 

media. Selama ini pengurus menggunakan handphone pribadi masing-

masing kalau perlu akses internet. Memang ada rencana untuk mengadakan 

fasilitas tersebut, tapi anggarannya belum mencukupi. Jadi sarana dan 

prasarana digital di masjid ini boleh dibilang hampir belum ada. 

P8 Apa saja kendala yang dihadapi BKM dalam upaya menerapkan media 

digital untuk penyebaran informasi? 

J Kendala yang paling utama ada tiga. Pertama, keterbatasan kemampuan 

sumber daya manusia, terutama pengurus yang sudah senior dan tidak 

terbiasa dengan teknologi digital. Kedua, keterbatasan anggaran untuk 

membeli perangkat dan membayar akses internet. Ketiga, belum ada yang 

secara khusus ditunjuk dan bertanggung jawab mengelola media digital 

masjid, sehingga tidak ada yang konsisten menjalankannya. Ditambah lagi, 

sebagian masyrakat yang lebih tua juga belum terbiasa menggunakan 

media digital, jadi penyebaran informasinya tetap harus menggunakan cara 

menggunakan pengeras suara saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 2 : Bapak Miswar Nst 

Jabatan : Kepala Desa Parbangunan 

P1 Berapa jumlah penduduk di desa Parbangunan? 

J Desa Parbangunan memiliki jumlah penduduk dari pendataan terakhir di 

tahun 2025 secara keseluruhan sebanyak 2.327 jiwa, dengan 634 Kepala 

Keluarga yang terdiri dari 1.199 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 1.128 

jiwa berjenis kelamin perempuan.  

P2 Siapa saja yang termasuk pengurus pemerintah desa Parbangunan dan apa 

tugas masing-masing? 

J Pemerintah Desa Parbangunan terdiri dari beberapa pengurus yang masing-

masing memiliki tugas dan tanggung jawab tersendiri. Kepala Desa dijabat 

oleh Bapak Miswar Nst yang bertugas memimpin dan menyelenggarakan 

pemerintahan desa secara keseluruhan, dibantu oleh Sekretaris Desa yaitu 

Bapak Dede Iskandar Lubis yang bertanggung jawab dalam urusan 

administrasi dan kesekretariatan desa. Untuk urusan pemerintahan 

ditangani oleh Ibu Riski Dina Apriani, sementara pengelolaan keuangan 

desa dipercayakan kepada Bapak Hakim Syafii, dan urusan umum dikelola 

oleh Ibu Yuni Santri. Bidang kesejahteraan dan pelayanan masyarakat 

ditangani oleh Ibu Septia Herliani yang bertugas memastikan kebutuhan 

dan pelayanan warga terpenuhi dengan baik. Selain itu, terdapat juga Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD) yang diketuai oleh Bapak Syaripuddin Nst, 

yang berfungsi sebagai lembaga pengawas dan mitra pemerintah desa 

dalam menetapkan kebijakan serta menampung aspirasi masyarakat Desa 

Parbangunan. 

P3 Bagaimana Bapak/Ibu melihat peran Masjid Al-Istiqomah dalam 

penyebaran informasi kepada masyarakat selama ini? 

J Masjid Al-Istiqomah memang selama ini cukup dikenal oleh warga sebagai 

pusat kegiatan keagamaan dan sosial di desa kami. Dalam hal penyebaran 

informasi, masjid lebih banyak berperan dalam hal informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan keagamaan, seperti jadwal pengajian, sholat 

berjamaah, kegiatan hari besar Islam, bahkan musyawarah dilakukan di 

masjid. Untuk informasi yang sifatnya lebih umum, seperti program 

pemerintah desa, biasanya kami sampaikan lewat pengurus masjid nya, 
nanti diumumkan. 

P4 Bagaimana bentuk kerja sama antara pemerintah desa dengan pihak masjid 

dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat? 

J Jujur saja, selama ini belum ada kerja sama yang resmi dan terstruktur 

antara pemerintah desa dengan BKM Masjid Al-Istiqomah dalam hal 

penyebaran informasi. Kami masing-masing berjalan sendiri. 

P5 Bagaimana pandangan Bapak terhadap pentingnya transformasi peran 

masjid menuju penggunaan media digital? 

J Saya sangat setuju jika masjid bisa bertransformasi dan memanfaatkan 

media digital. Ini sejalan dengan perkembangan zaman. Masjid yang bisa 

hadir di dunia digital tentu akan lebih mudah menjangkau warga, terutama 



 

 
 

generasi muda yang lebih banyak menghabiskan waktu di media sosial 

daripada hadir langsung ke masjid. Kalau masjid bisa menyebarkan konten-

konten positif dan informasi kegiatan secara digital, saya rasa dampaknya 

akan sangat baik bagi kehidupan keagamaan masyarakat desa kami. 

P6 Apa saja sarana dan prasarana yang dapat mendukung penyebaran 

informasi masjid secara digital? 

J Di desa ini sudah ada jaringan internet, untuk sarana digital seperti 

handphone, kebanyakan warga sudah punya, terutama yang usia produktif. 

Jadi kalau masjid mau mulai memanfaatkan media sosial atau aplikasi 

pesan, infrastruktur dasarnya sudah ada. Tinggal bagaimana pengurus 

masjid mau memanfaatkannya dan ada yang mau mengelolanya dengan 

konsisten. 

P7 Bagaimana kondisi akses internet dan penggunaan teknologi di masyarakat 

Desa Parbangunan? 

J Akses internet di Desa Parbangunan sudah lancar. Untuk penggunaan 

teknologi, warga kami terutama yang usia 20 hingga 40 tahun sudah cukup 

aktif menggunakan smartphone dan media sosial seperti WhatsApp, 

TikTok,  Facebook, dan YouTube. Jadi potensi untuk memanfaatkan media 

digital dalam penyebaran informasi sebenarnya cukup besar 

P8 Bagaimana hambatan dari sisi sumber daya manusia, khususnya 

kemampuan penggunaan teknologi? 

J Ini memang menjadi hambatan yang nyata, tidak hanya di masjid tapi juga 

di lingkungan pemerintahan desa secara umum. Banyak warga dan 

pengurus organisasi kemasyarakatan yang kemampuan digitalnya masih 

sangat dasar. Mereka bisa menggunakan WhatsApp  untuk berkirim pesan,  

tapi belum sampai terlalu mampu untuk memahami cara kerja informasi 

digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 3 : Ainun Sakiah  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 30 Tahun  

Pekerjaan : IRT 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Jawaban: Jelas dong yang disampaikan, hanya beberapa kali saja yang 

tidak jelas. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Pernah, seperti sedang tidak di rumah lah, jadi ga tau pengumuman nya, 

kadang tetangga ngasih tau kadang kelupaan.  

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Saya paling banyak pakai HP,  khususnya WA. Hampir tiap hari buka WA 

buat ngobrol sama saudara dan teman-teman. tiktok dan Facebook juga 

kadang-kadang, buat lihat-lihat resep masakan atau hiburan hiburan aja, 

yang paling sering make hp sih anak aja, kalo ga dikasih nangis terus. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya smartphone, kalo paket data kadang beli kadang engga,  kadang ikut 

wifi tetangga, bayar sama tetangga, mahal sekarang paket nya beda sama 

dulu masih bisa beli tiap bulan. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital?  

J Alhamdulillah lumayan bisa. WA lancar, telfon ini itu juga bisa. Tapi kalau 

aplikasi yang lebih teknis atau yang pake tautan tautan saya kurang paham 

kan banyak yang bilang buka lewat tautan sembarang bisa jadi penipuan, 

takut saya tuh. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J Sepertinya 3-4 Jam sehari. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung sepenuhnya, apalagi untuk ibu-ibu yang kegiatannya banyak di 

rumah, justru HP yang paling sering dipegang. Jadi kalau info masuk lewat 

HP, lebih gampang terbaca. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Mungkin kendalanya di ibu-ibu yang sudah umur 60 keatas yang nggak 

bisa HP. Trus kalau semua serba digital, yang nggak punya HP atau nggak 

bisa internet jadi ketinggalan. Harus tetap ada cara konvensional juga untuk 



 

 
 

mereka. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Perlu banget, biar informasi masjid bisa lebih teratur dan nggak simpang 

siur. Selama ini kan banyak info yang berubah-ubah gara-gara lewat mulut 

ke mulut, kalau ada sumber resmi digitalnya pasti lebih terpercaya. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Saya harap ada akun resmi masjid di WhatsApp dan media sosial yang 

dikelola oleh remaja masjid. Mereka yang lebih melek teknologi jadi bisa 

bantu pengurus yang lebih tua. Kontennya bisa info kegiatan, jadwal imam 

sholat, sampai kata-kata motivasi islami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 4 : Ahmad Mulia Nasution 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur : 55 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Jelas, apalagi diulang 2 sampe 3 kali pas pengumuman nya. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Pernah, apalagi saat kerja atau lagi ga dirumah, pengumuman nya tidak 

sampai. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J HP aja, radio sama tv udah rusak dirumah, untuk pemakaian hp nya sih ga 

bisa, bisanya hanya nonton tiktok saja, yang lain kurang mengerti. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya, tapi internetnya pakai paket data, kadang beli kadang engga. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Masih kurang bisa kalau hp yang sekarang, beda sama hp dulu itu mah 

ngerti. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J Kalau saya 1-2 jam sehari, perkiraan saja ya.  

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Saya setuju dan mendukung, lebih bagus begitu, tetapi pengumuman lewat 

masjid juga penting, jangan lewat WA terus. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya menurut saya yang kurang mampu pakai HP ini dan 

kemahalan paket data sekarang. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Perlu,  masjid itu pusat kegiatan warga. Kalau informasinya nggak sampai 

ke semua warga dengan baik, kegiatan masjid jadi nggak maksimal. Media 

digital hp ini bisa jadi solusi yang tepat. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya ya pengurus masjid ini pake WA untuk memberi informasi 

yang disampaikan tetapi dibarengi juga dengan pengumuman lewat masjid. 



 

 
 

Informan 5 : Ahmad Al-Azis 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur : 18 Tahun 

Pekerjaan : Pelajar 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Jelas kak. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Jarang sih kak, kan saya seringnya di desa ini. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Sehari-hari paling banyak pakai HP dong, Kak. Instagram, TikTok, 

YouTube, WhatsApp, game juga. Kalo untuk TV dan radio tidak ada 

dirumah kak. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya smartphone yang cukup bagus, kalau untuk paket data saya sesekali 

beli, seringnya saya di hotspot in sama keluarga dirumah. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Bisa dibilang lumayan mahir, Kak. Bisa pakai semua aplikasi media sosial, 

edit video pendek, sampai bikin konten sederhana buat di post di tiktok 

atau status WA kak. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J Kira-kira 9-10 jam sehari kak. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J 100% mendukung, Kak. Ini sudah saatnya. Masjid harus ikut berkembang 

sesuai zaman. Saya bahkan siap bantu kalau masjid butuh orang buat kelola 

media sosialnya, asal digaji kak hehe. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya mungkin di generasi yang lebih tua yang kurang familiar 

dengan teknologi. Tapi itu bisa diatasi dengan pendampingan. Yang 

penting anak-anak muda mau turun tangan bantu orang tua mereka buat 

pakai teknologi. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu banget, Kak. Saya sendiri merasa selama ini missed banyak 

informasi dari masjid gara-gara nggak ada media digitalnya. Kalau ada, 

saya pasti lebih aktif terlibat di kegiatan masjid. 



 

 
 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Solusinya menurut saya, bentuk tim media masjid dari remaja masjid atau 

anak muda di desa ini. Mereka yang aktif update info, bikin konten, dan 

kelola semua platform digital masjid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 6 : Yuni Zulayda 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 21 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Jelas dong, apalagi itu kan diulang sampai dua kali jadi kalau tidak 

terdengar jelas ya tinggal dengerin lagi yang kedua kalinya 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Kalau keterlambatan hanya kadang kadang saja, soalnya kan kadang lagi 

engga dirumah atau urusan diluar lah jadi engga sampai informasinya ke 

saya. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Semuanya, Instagram, TikTok, WhatsApp, semua aktif. Laptop juga sering 

buat kuliah. Saya hampir tidak bisa lepas dari teknologi karena semunya 

kan sekarang lewat teknologi. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya smartphone terkini, laptop, ada WiFi di rumah. Infrastruktur 

digitalnya sudah lengkap. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Sangat familiar. Bisa buat konten, edit video, kelola media sosial, pakai 

berbagai platform digital. Ini juga sering dipraktikkan untuk tugas-tugas 

kuliah dulu. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 7-8 Jam sehari sih 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung banget.  Malah saya sudah lama berharap masjid di sini lebih 

aktif di media sosial. Sekarang kan semua serba instan lewat teknologi jadi 

lebih memungkinkan untuk masjid dalam mengelola nya.  

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya mungkin dari sisi pengurus masjid yang mayoritas sudah 

berumur dan kurang familiar dengan teknologi. Butuh regenerasi atau 

setidaknya kolaborasi dengan yang muda. Selain itu, konsistensi konten 

juga jadi tantangan. 



 

 
 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu dan ini sudah sangat mendesak. Di era sekarang kalau tidak 

hadir secara digital sama saja tidak ada. Banyak anak muda yang 

sebetulnya mau terlibat dengan masjid tapi tidak tahu informasinya karena 

tidak ada di platform yang mereka pakai. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Saya mau usulkan dibentuknya divisi media masjid yang diisi anak-anak 

muda desa. Dengan program kerja yang jelas, konten yang terencana, dan 

evaluasi berkala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 7 : Kholidah Lubis 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 53 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Biasanya saya dapet informasi dari masjid itu ya lewat pengumuman, kalau 

soal jelas apa nggaknya, ya tergantung yang umumin, kadang jelas kadang 

agak buru-buru jadi tidak terdengar jelas 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Oh iya pernah, contohnya waktu itu ada pengajian akbar di masjid agung, 

tapi saya baru tahu sehari sebelumnya. Katanya udah diumumin dari hari 

hari sebelumnya lewat speaker masjid, tapi saya lagi di ladang jadi nggak 

denger. Ya akhirnya saya nggak sempet nyiapin diri dengan baik. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Kalau sehari-hari sih saya paling sering pakai HP. Buat nelpon lewat wa 

sama nonton tiktok saja, yang lain gabisa pakai, wa aja gatau cara pakai 

nya. TV juga masih ada di rumah, tapi sudah rusak dari 5 tahun apa 6 tahun 

lalu ya, jadi hanya pakai HP saja 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya HP android, yang murah-murah aja. Tapi internetnya pakai paket 

data sendiri mana sekarang mahal harga paket jadi jarang juga pakai. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Masih bingung, harus minta tolong anak dulu. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 1-2 jam sepertinya, jarang dipakai, dipakai pas senggang saja jarang sekali. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung sekali, apalagi buat saya yang sering di ladang, kalau ada info 

masjid masuk lewat HP kan bisa langsung dibaca kapan aja. Nggak perlu 

takut ketinggalan pengumuman lagi. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya mungkin di beberapa warga yang sudah tua yang nggak bisa 

pakai HP. Sama soal paket data juga, nggak semua orang mau keluar uang 

buat beli paket tiap bulan. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 



 

 
 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu. Zaman sekarang semua serba cepat. Kalau info masjid masih 

manual terus, banyak yang ketinggalan kayak saya ini. Dengan media 

digital, informasi bisa nyebar ke semua orang dengan cepat dan bisa dibaca 

lagi kalau lupa 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya ada grup WA khusus masjid yang dikelola dengan baik. 

Nanti kalau ada kegiatan atau pengumuman apapun, langsung dikirim ke 

grup itu. Pengurusnya yang aktif ngisi grupnya, bukan cuma dibentuk tapi 

sepi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 8 : Dahlena 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 51 Tahun 

Pekerjaan : PNS/Bidan 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Kadang saya dengar dari speaker kalau kebetulan lagi di rumah. 

Kejelasannya lumayan, tapi memang jangkauannya terbatas. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Sering banget, saya kan jarang dirumah, kebanyakan waktu dihabiskan 

ditempat kerja.. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Saya aktif pakai HP dan Laptop sudah lancar semua. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya smartphone, ada paket data sendiri yang aktif karena kebutuhan 

pekerjaan. Harus selalu bisa dihubungi kapan saja 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Sudah mahir, WhatsApp termasuk fitur-fitur lengkapnya sudah lancar. 

Video call untuk konsultasi dengan dokter juga sering. Untuk media sosial 

lain seperti Facebook, TikTok bisa tapi tidak terlalu aktif. Kalau laptop, 

computer semunya juga bisa. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 7-8 Jam sehari, untuk pekerjaan juga butuh sekali 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung sekali dong, sekarang kan semua serba instan, biar saya juga 

tidak ketinggalan informasi yang disampaikan.  

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya di sini  menurut saya masyrakat yang sudah lanjut usia yang 

tidak paham media digital, selain itu kekhawatiran saya adalah penyebaran 

informasi yang tidak terverifikasi, hoaks yang beredar mengatasnamakan 

masjid misalnya. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu, masjid itu idealnya jadi pusat informasi masyarakat, tidak 

hanya urusan ibadah tapi juga sosial kemasyarakatan. Kalau ada media 

digitalnya, fungsi sosial masjid bisa jauh lebih luas dan berdampak. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 



 

 
 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya masjid punya sistem informasi yang terintegrasi dan 

terverifikasi. Ada admin yang bertanggung jawab memastikan informasi 

yang disebarkan itu akurat. Tidak asal forward. Dan kalau bisa, kontennya 

tidak melulu pengumuman, tapi juga konten edukatif yang bermanfaat bagi 

warga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 9 : Rosnani Batubara 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 50 Tahun 

Pekerjaan : Petani 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Saya biasanya dapat informasi langsung dari masjid, untuk cara 

penyampaiannya sudah cukup jelas menurut saya. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Pernah sesekali, Nak. Dulu waktu ada pengumuman dari kepala desa 

tentang pendataan apalah saya kurang ingat, informasi tentang 

pengumpulan data agak simpang siur. Ada yang bilang batas waktunya 

minggu ini, ada yang bilang minggu depan. Jadi sedikit membingungkan 

warga. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Saya lebih banyak pakai televisi untuk dapat informasi, Nak. Tapi HP juga 

ada dan saya pakai buat WhatsApp sama anak-anak saya yang sudah tidak 

dirumah. Mereka yang ajarkan saya pakai WhatsApp. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya, tapi yang sering pakai anak anak, kalau kuota internetkadang beli 

kadang engga. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Kemampuan saya terbatas, Nak. Hanya bisa WhatsApp dan nelpon. Kalau 

aplikasi lain saya masih bingung, harus dibantu anak dulu. Tapi untuk 

WhatsApp sudah lumayan bisa sendiri. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J Kira-kira 2-3 jam sehari 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Kalau saya tidak mendukung, karena jarang buka hp, bahkan bisa seharian 

tidak buka, lebih baik seperti saat ini saja. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya ya itu tadi, banyak warga sini yang sudah berumur dan tidak 

biasa dengan teknologi. Saya sendiri perlu waktu lama buat belajar 

WhatsApp. Kalau terlalu bergantung digital, kasihan yang tua-tua. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Perlu, tapi harus tetap ada cara lama juga, Nak. Pengumuman lewat 



 

 
 

speaker masjid jangan sampai dihapus, itu masih sangat dibutuhkan. Media 

digital bisa jadi pelengkap, bukan pengganti. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya, penyebaran informasi masjid bisa dilakukan dua cara 

sekaligus: tetap ada pengumuman langsung di masjid, dan ditambah lewat 

WhatsApp untuk yang bisa pakai HP. Supaya semua warga bisa dapat 

informasi dengan cara yang mereka nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 10 : Zubaidah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 38 Tahun 

Pekerjaan : Guru SMP 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Dari pengumuman langsung di masjid. Penyampaiannya sudah cukup jelas, 

tapi memang terbatas jangkauannya karena hanya yang ada di desa saat itu 

aja yang bisa dengar. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Pernah bahkan sering kalo lagi mengajar di sekolah jadi jadi engga denger,  

kadang tetangga ngasih tau, kadang engga juga 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Saya pakai HP dan laptop setiap hari. Untuk mengajar sudah banyak 

menggunakan teknologi. WhatsApp juga aktif untuk koordinasi dengan 

orang tua murid dan sesama guru. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya terus ada WiFi dekat rumah ini, jadi aman untuk kebutuhan kerja. 

Akses internet cukup lancar meski kadang ada kendala sinyal. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Lumayan mahir, sudah biasa pakai berbagai aplikasi untuk keperluan 

mengajar. Media sosial, Google Classroom, aplikasi presentasi dan 

sebagainya sudah terbiasa. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 7-8 jam sehari. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Sangat mendukung, dengan adanya media baru ini pasti lebih memudahkan 

untuk semua orang. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya bukan cuma soal kemampuan teknologi, tapi juga soal 

kebiasaan. Kita perlu mengubah kebiasaan warga yang sudah terbiasa 

dengan cara lama. Itu butuh waktu dan konsistensi dari pengurus masjid. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu, masjid seharusnya menjadi pusat peradaban, termasuk dalam 

hal pemanfaatan teknologi. Kalau masjid bisa menjadi contoh penggunaan 



 

 
 

media digital yang positif dan bertanggung jawab, itu justru bagus untuk 

masyarakat. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Solusi terbaik menurut saya adalah membuat program pelatihan literasi 

digital untuk warga, yang diinisiasi oleh masjid. Sambil itu, mulai aktifkan 

media digital masjid secara bertahap. Mulai dari WhatsApp grup dulu, baru 

berkembang ke platform lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 11 : Borgo Asiah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 43 Tahun 

Pekerjaan : Pekebun 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Saya dapat informasi dari masjid, saya dengar pengumuman lewat toa 

masjid kalau lagi di rumah. Kejelasannya lumayan, tapi sering kali 

informasinya singkat banget. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Jarang sih, soalnya kan kalo pun lagi tidak di rumah, pasti disampaikan 

tetangga jadi jarang ketinggalan. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Saya aktif di WhatsApp dan facebook juga. TV bahkan lebih sering 

dipakai. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya smartphone yang lumayan bagus buat keperluan. Untuk paket data 

ya beli sendiri tiap bulan. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Cukup mahir, untuk WA, Facebook, TikTok bisa dan lancar saja. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J Kira-kira 5-7 jam sehari  

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung banget, kalau ada ketinggalan informasi kan bisa dilihat lewat 

media nya. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya di sini itu masih banyak yang tidak punya paket data atau HP 

yang mendukung. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Perlu banget, Bu. Selain buat informasi kegiatan, media digital masjid juga 

bisa jadi sarana dakwah. Konten islami yang bagus dari masjid kita bisa 

tersebar luas, bahkan sampai ke orang-orang di luar desa kita. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya masjid bisa punya tim konten yang serius. Minimal ada satu 



 

 
 

dua orang yang tugasnya memang bikin dan kelola konten digital masjid. 

Bisa anak muda atau remaja masjid. Programnya dibuat rutin, konsisten, 

dan menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 12 : Esma Nasution 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 63 Tahun 

Pekerjaan : IRT 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Jelas terdengar informasinya. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Kalau dibilang pernah ya pernah, hanya saja jarang sekali, karena kan 

kebanyakan waktu dirumah juga. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J HP ada Kalau TV masih sering ditonton. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J HP punya tetapi jarang dipakai. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Kurang mampu dalam hal teknologi digital. Menerima dan membuat 

panggilan telepon saja sudah syukur. Untuk media sosial dan internet, saya 

tidak mengerti sama sekali. 

P6 Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang dapat mendukung penggunaan media 

digital dalam penyebaran informasi masjid? 

J Meskipun saya tidak mengerti teknologinya, saya bisa melihat bahwa anak-

anak muda di desa ini semuanya pegang HP dan aktif di sana. Jadi kalau 

masjid mau pakai media digital, sebaiknya melalui apa yang mereka pakai 

itu. Yang penting informasinya bisa sampai ke semua orang. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Saya tidak menentang. Kalau memang itu bisa membuat informasi masjid 

lebih mudah sampai ke warga, tentu itu baik. Tapi saya harap penyampaian 

informasi nya juga jangan disampaikan lewat HP saja, dilakukan juga 

seperti biasanya, agar masyarakat yang kurang paham HP sekarang ini bisa 

tau pengumuman yang disampaikan juga. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Yang saya khawatirkan itu warga yang sudah tua seperti saya ini kalau 

semua serba digital, kami yang tidak bisa teknologi jadi terasing. Harus 

tetap ada cara-cara lama yang dipertahankan. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 



 

 
 

melalui media digital? Mengapa? 

J Memang perlu Nak mengikuti perkembangan zaman. Tapi harus bijak. 

Tidak semua yang baru itu baik, dan tidak semua yang lama itu buruk. 

Yang penting informasi masjid bisa sampai ke semua lapisan masyarakat.  

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya pengurus masjid dan anak-anak muda bekerja sama dengan 

baik, Nak. Yang muda bisa bantu yang tua urusan teknologi, yang tua 

berbagi pengalaman ke yang muda. Kalau kerjasama ini berjalan, 

InsyaAllah penyebaran informasi masjid akan lebih baik ke depannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 13 : Muhammad Rosad 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur : 50 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Saya dapat informasi dari masjid jelas dan kadang tidak, ya lumayan lah, 

tapi sering kali saya cuma dapat setengah-setengah informasinya karena 

tidak dengar dari awal. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Lumayan sering, saat tidak dirumah misalnya. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J HP buat WhatsApp sama nelpon, itu yang paling sering. Kalau tiktok saya 

juga lihat-lihat kadang karena anak saya yang bukakannya, terus saya ikut 

nonton. Tapi kalau sendiri ya paling WhatsApp dan telepon. dan kadang 

Facebook juga sesekali. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya HP kalau Internet pakai paket data, beli sendiri yang murah-

murahan. Yang penting bisa WhatsApp. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Kemampuan saya biasa saja, Bu. WhatsApp bisa, terima dan kirim pesan, 

foto juga bisa. Tapi kalau video call masih perlu diajari anak. Medsos lain 

pakai sesekali karena kurang ngerti. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 3-4 jam sehari  

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Kalau saya mendukung untuk penyampaian informasi, akan tetapi kalau 

untuk pengajian sebelum adzan arau tarkhim itu saya tidak setuju karena 

sesuai dengan ayat Alquran yang maksudnya diharuskan manusia yang 

mengaji, jangan pakai alat karena akan kurang afdol, karena itu tidak sesuai 

dengan hukum. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya itu yang tidak punya HP atau paket data, Bu. Di sini masih ada 

loh tetangga saya yang belum punya HP sama sekali. Itu kasihan kalau 

semua info cuma lewat digital. Harus tetap ada pakai cara biasa ini untuk 

mereka. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 



 

 
 

melalui media digital? Mengapa? 

J Perlu, supaya informasinya bisa lebih cepat dan tepat sasaran. Selama ini 

kan banyak yang salah paham karena info sudah berubah saat sampai ke 

kita lewat mulut ke mulut. Kalau ada yang resmi di HP, lebih terpercaya. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan saya sederhana. Ada satu nomor resmi atau grup WhatsApp 

masjid yang semua warga bisa ikut. Kalau ada pengumuman, langsung 

dikirim ke sana. Tidak perlu yang canggih-canggih, yang penting semua 

warga bisa dapat infonya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 14 : Suhenri Matondang 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Umur : 46 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Saya dapat info dari masjid kejelasannya bagus kalau dengar langsung, tapi 

ya itu masalahnya saya sering tidak ada waktu untuk dengar. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Sering banget, pas ga ada dirumah, tetangga juga ga ngasih tau jadi 

ketinggalan terus. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J HP terus, WhatsApp aktif, Facebook, YouTube juga sering buat dengar 

musik atau ceramah buat tontonan. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya, untuk Internet aktif terus, paket data langganan tiap bulan buat 

tontonan anak juga. 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Lumayan bisa tetapi tidak terlalu mahir. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J Kira-kira 4-5 jam sehari 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung banget. Malah sudah lama saya pikir masjid harusnya punya 

grup WA yang aktif. Kalau ada media digital masjid, saya tidak akan 

ketinggalan info lagi. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya mungkin warga yang sudah tua. Sama ada juga yang memang 

sinyalnya buruk di rumahnya. Tapi saya pikir mayoritas warga sini sudah 

punya HP dan bisa WhatsApp, jadi harusnya bisa berjalan. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu. Warga yang aktif secara ekonomi seperti saya ini justru yang 

paling rawan ketinggalan info karena tidak sempat dengar pengumuman 

langsung. Kalau ada media digital, apapun kegiatannya bisa tetap saya 

pantau meski lagi kerja. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 



 

 
 

J Harapan saya ada grup WA resmi masjid yang aktif dan informatif. Bukan 

cuma pengumuman kering, tapi juga sesekali ada konten yang 

membangkitkan semangat. Jadwal sholat, info kegiatan, sampai kisah 

inspiratif islami. Jadi warga betah di grup dan tidak mute notifikasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan 15 : Salbiah 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 37 Tahun 

Pekerjaan : IRT 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Penyampaian pengurus sudah cukup jelas, namun memang jangkauannya 

sangat terbatas menurut saya. 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Pernah sesekali saat saya sedang tidak dirumah. 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Saya aktif di WhatsApp, HP adalah alat komunikasi utama saya sehari-

hari. 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya smartphone, pakai paket data yang dibeli mingguan.  

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Untuk WhatsApp sudah lancar. Kirim pesan, foto, voice note semua bisa. 

Video call juga sudah bisa meski awalnya perlu diajari anak. Tapi untuk 

platform lain seperti Instagram atau TikTok juga lumayan bisa. 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 4-5 jam sehari. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung sekali, kalau saya tidak dengar informasi bisa dilihat di grup 

saja. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya itu ada orang orang yang belum punya HP atau yang HP-nya 

hanya bisa telpon dan SMS saja. Mereka ini tidak bisa dijangkau lewat 

WhatsApp.  

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Sangat perlu. Masjid itu rumah kita bersama. Kalau informasinya tidak 

sampai ke semua orang, banyak kegiatan baik yang tidak bisa diikuti secara 

maksimal. Media digital bisa jadi solusi yang tepat untuk masa kini. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Harapan masjid menggunakan media digital instan dan tetap ada 

pengumuman langsung di masjid untuk yang tidak bisa digital. 



 

 
 

Informan 16 : Muhammad Saleh Nasution 

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Umur : 59 Tahun  

Pekerjaan : Wirswasta 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Jelas 

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Pernah, tapi jarang sekali 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Sehari-hari nya pastinya pakai wa, kebanyakan yang main hp anak dirumah 

nonton YouTube 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya, kalau internet ya pakai wifi tetangga dibayar perbulan, kalo keluar 

rumah beli paketan sehari 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Bisa dong tapi sebisanya itulah 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 4-5 Jam sehari perkiraan. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendukung pastilah, ini juga kan untuk lenih bagus juga buat semua 

masyrakat disini 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J sepertinya tidak ada, paling ya kalo smartphone nya rusak 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Tidak terlalu perlu, tapi kalo memang mau dibuat ke digital pasti lebih 

mudah 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J solusi nya ya lebih baik saja lah untuk ke depannya 

  

 

 

 



 

 
 

Informan 17 : Syaripuddin Nst 

Jenis Kelamin : Laki-laki  

Umur : 47 Tahun  

Pekerjaan : BPD/ BKM 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu biasanya memperoleh informasi dari Masjid Al-

Istiqamah apakah jelas atau tidak saat disampaikan? 

J Selalu jelas dari dulu cuman hanya beberapa kali saja yang tidak  

P2 Apakah pernah terjadi keterlambatan atau ketidaktahuan informasi yang 

disampaikan dari masjid? 

J Jarang, hanya sesekali saja kalau tidak dirumah kan sering pergi kesana 

sini sekarang 

P3 Media digital apa yang paling sering Bapak/Ibu gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

J Medianya WhatsApp untuk berkabar dengan siapa saja dan tiktok lebih 

sering untuk hiburan atau menonton kajian seputar agama 

P4 Apakah Bapak/Ibu memiliki perangkat seperti smartphone dan akses 

internet? 

J Punya masing masing dirumah kalo akses i internetnya jug bagus, kuota 

juga ada terus, susah sekarang kalo ga ada kuota internet, mau buka ini itu 

tidak bisa 

P5 Bagaimana kemampuan Bapak/Ibu dalam menggunakan media digital? 

J Bisalah, tiap hari kan banyak buka tiktok saya buat biasa nonton kajian 

agama 

P6 Kira-kira berapa lama Bapak/Ibu menggunakan smartphone dalam sehari? 

J 5-6 Jam sehari perkiraan. 

P7 Apakah bapak/ibu mendukung penggunaan media digital untuk informasi 

masjid secara instan? 

J Mendudkung, soal kebijakan ini mungkin akan lebih kami pikirkan untuk 

ke depannya, terlebih sekarang kan semua nya sudah pakai hp. Tapi kalau 

untuk saat ini sepertinya belum ada rencana. 

P8 Apa saja kendala yang mungkin dihadapi jika informasi masjid 

disampaikan melalui media digital? 

J Kendalanya mungkin di beberapa masyarakat, susah untuk mengumpulkan 

nomor WhatsApp ataupun HP keseluruhan masyarakat. 

P9 Apakah Bapak/Ibu merasa perlu adanya penyampaian informasi masjid 

melalui media digital? Mengapa? 

J Kalau untuk saat ini masih tidak, kalau ke depanyya mungkin iya perlu 

juga,. 

P10 Bagaimana solusi yang diharapkan agar penyebaran informasi masjid dapat 

berjalan lebih baik ke depan? 

J Kalau memang nanti perlu kami akan mulai memahami ataupun 

merencanakan hal terkait media digital ini, kalau sudah mendesak. 



 

 
 

Informan 16 : Septia Herliani 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 24 Tahun  

Pekerjaan : Kaur Pelayanan dan Kesejahteraan/Pengurus Desa 

P1 Apa saja rincian tugas utama yang diemban oleh seorang Kepala Urusan 

(Kaur) Pelayanan dan Kesejahteraan di lingkungan pemerintahan desa? 

J Kepala Urusan Pelayanan dan Kesejahteraan bertugas membantu Sekretaris 

Desa dalam memberikan pelayanan administrasi kependudukan, 

mengoordinasikan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat di bidang 

sosial, kesehatan, pendidikan, serta memfasilitasi kegiatan keagamaan, 

pembinaan lembaga kemasyarakatan, dan pengelolaan bantuan atau 

renovasi rumah ibadah di desa. 

P2 Apakah ruang lingkup tugas Kaur Pelayanan dan Kesejahteraan tersebut 

juga mencakup upaya fasilitasi terhadap rumah ibadah di desa? 

J Rumah ibadah termasuk dalam ruang lingkup tugas Kaur Pelayanan dan 

Kesejahteraan, khususnya terkait fasilitasi kegiatan keagamaan, kerukunan 

antarumat beragama, serta koordinasi bantuan atau sosial yang berkaitan 

dengan fasilitas ibadah di desa. 

P3 Bagaimana bentuk nyata dari fasilitasi yang diberikan oleh Kaur Pelayanan 

dan Kesejahteraan terhadap rumah ibadah, apakah berupa alokasi biaya 

operasional rutin atau dalam bentuk bantuan yang lain? 

J Fasilitasi rumah ibadah oleh pemerintah desa umumnya tidak berbentuk 

biaya operasional rutin, melainkan berupa bantuan hibah pembangunan 

atau renovasi melalui APBDes berdasarkan proposal resmi, dukungan 

legalitas dan administrasi seperti surat domisili, serta koordinasi 

pelaksanaan kegiatan keagamaan dan gotong royong warga. 
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